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ABSTRAK 

 

 

Kibab H. Mohamad, 2017. Penerapan model pelelangan nilai untuk 

meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Satu 

Atap Batudaa Pantai. Skripsi, Jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyarakatan, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Drs. Revoltje 

O. W. Kaunang, M.Pd dan Pembimbing II Rasid Yunus, S.Pd, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya partisipasi 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Satu Atap Batudaa Pantai. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Satap Batudaa Pantai dengan menggunakan model pembelajaran 

pelelangan nilai. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 

siswa kelas VII yang berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus empat kali 

pertemuan. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan soal tes. 

Indikator penelitian ini adalah 75% dari seluruh siswa yang mengikuti 

pembelajaran memliki partisipasi belajar, dan telah mencapai taraf ketuntasan 

yang ditentukan yaitu nilai 70. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pelelangan nilai dapat 

meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas VII. Peningkatan partisipasi belajar 

siswa dapat ditunjukkan pada saat observasi awal partisipasi belajar siswa 

sebanyak 17%, pada siklus I Pertemuan I sebanyak 30%, pertemuan II sebanyak 

39%, pertemuan III sebanyak 70% dan pertemuan IV meningkat menjadi 78%. 

 Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran pelelangan nilai dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa di 

kelas VII SMP Negeri 5 Satap Batudaa Pantai. 

 

 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Pelelangan Nilai, Partisipasi Belajar, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 



 


